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Abstrak  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh kepemimimpinan transformasional dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerjadlam memediasi hubungan antara kepemimimpinan 

transformasional dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini merupakan  penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey yang menyebar kuesioner  kepada 87 responden yang merupakan semua aparatur sipil negara 

yang bekerja di Biro Administrasi Rumah Tangga Pimpinan Setda Provinsi Banten. Teknik analisis data yang dihunakan 

adalah variance based Structual Equation Model (SEM) dimana dalam pengolahan datanya menggunakan program Partial 

Least Square (Smart PLS). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. sedangkan kepemimpinan 

transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Pegawai. Semakin baik kepuasan kerja pegawai maka kinerja pegawai semakin tinggi. Kepuasan 

kerja dapat memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitment organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

Biro Administrasi Rumah Tangga Pimpinan 

Kata Kunci: kepemimimpinan transformasional, komitmen organisasi, kinerja pegawai, kepuasan kerja  

Abstract 

This study aims to examine and prove the effect of transformational leadership and organizational commitment on employee 

performance and job satisfaction in mediating the relationship between transformational leadership and organizational 

commitment to employee performance. This research is a quantitative research using a survey method that distributes 

questionnaires to 87 respondents who are all state civil servants who work in the Household Administration Bureau for 

Regional Secretariat Leadership in Banten Province. The data analysis technique used is variance based Structual Equation 

Model (SEM) where the data processing uses the Partial Least Square (Smart PLS) program. Based on the results of 

hypothesis testing, it can be concluded that transformational leadership and organizational commitment have no effect on 

employee performance. while transformational leadership and organizational commitment have a significant effect on job 

satisfaction. Job satisfaction has a significant effect on employee performance. Job satisfaction can mediate the effect of 

transformational leadership and organizational commitment on employee performance at the Leadership Household 

Administration Institution 

Key words: transformational leadership, organizational culture, work stress, turnover intention 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah sebagai salah satu instusi sektor publik dalam melakukan fungsi pelayanan sangat 

tergantung pada pegawainya. Keberhasilan pemerintah dalam melaksanakan pelayanan  kepada 

masyarakat ditentukan oleh kinerja pegawainya.  Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai 

maka pemerintah akan semakin baik pula pelaksanaan fungsi pemerintah kepada, begitu pula 

sebaliknya yang  terjadi  apabila kinerja pegawai  rendah atau tidak  baik maka pemerintah akan sulit 

untuk menjalankan fungsi pelayanan tersebut.  Oleh karena itu perlu dilaksanakan  upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja pegawai secara serius karena keberhasilan pemerintah dalam menjalankan 

fungsinya tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya.  

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan telah banyak 

dilakukan. Berdasarkan hasil riset terdahulu,  salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah  adalah kepemimpinan (Bass et al., 2003; Locander et al., 2002; Yammarino et al., 1993).  

Kepemimpinan mendoskripsikan hubungan antara pemimpin (leader) dengan yang di pimpin 

(follower) dan bagaimana perannya dalam mengarahkan follower yang mengakibatkan follower 

bertindak dan bekerja untuk mencapai tujuan atau harapan pimpinan (Locander et al 2002; Yammarino 

et al 1993).  Dvir et al, (2002)mengungkapkan bahwa pemimpin yang baik harus memiliki kemapuan 

untuk mengembangkan dan mengarahkan seluruh potensi dan kemampuan karywannya  untuk 

mencapai tujuan organisasi (Dvir et al 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Ogbonna dan Harris 

(2000) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konerja pegawai pada perusahaan-perusahaan di 

United kingdom menunjukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara langsung pada 

kinerja pegawai, sedangkan budaya organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Hasil riset yang lain menyatakan  bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai (Mariam, 2009; Pawirosumarto, Sarjana & Gunawan, 2016; Suhardjo, 2013; Widodo, 2006). 

Selain kepemimpinan, faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai 

adalah komitmen organisasi. Penelitian yang dilakukahn oleh Wiswari (2016) menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi juga memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian-penelitian 

yang lain juga menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Ranty 2016, Nurandini 2014). 

Kepuasan kerja menggambarkan perasaan dan sikap individu terhadap pekerjaannya, yang 

merupakan interaksi antara yang bersangkutan dengan lingkungan kerjadimana dia bekerja. 

Karyawan yang memiliki kepuasan tinggi akan bekerja secara sukarela dan bersemangat sehingga 

meningkatkan kinerjanya. Karyawan atau pegawai yang memiliki kepuasan kerja tinggi diharapkan 

dapat bekerja dengan seluruh kemampuan dan energi yang dimiliki, sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang optimal bagi perusahaan.  Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja sebagai variable 

bebas juga dapat sebagai variable tidak  bebas (berpengaruh). Kepuasan kerja dipengaruhi oleh 

jumlah gaji yang diterima karyawan, partner kerja, kesempatan untuk berkembang, pekerjaan yang 

diterima  dan pengawasan oleh pimpinan (Luthans, 1998) .  Sementara dari hasil studi tentang 

kepuasan kerja ditemukan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (Bryan 1999; 

Chen 2004). Menurut Laffaldano & Munchinsky dalam Guritno (2005) kepuasan kerja dengan 
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kinerja karyawan menunjukkan  adanya  hubungan  yang  rendah pada  level  organissi, 

kepuasan  kerja mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Peneliti melakukan  penyebaran kuesioner  kepada 87 responden yang 

merupakan aparatur sipil negara yang bekerja di Biro Administrasi Rumah Tangga Pimpinan Setda 

Provinsi Banten.  Didalam penellitian ini, peniliti memenggunakan sampel jenuh. Variance based 

Structual Equation Model (SEM) dengan program Partial Least Square (Smart PLS) digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan  Analisa untuk menguji pengaruh variabel  kepemimpinan transformasional, 

komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai dan  mediasi variabel kepuasan kerja terhadap hubungan 

kepemimpinan transformasional dn komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kuesioner penelitian disebarkan pada responden yang bekerja pada Biro Administrasi Rumah 

Tangga Pimpinan. Hasil penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Proses Kegiatan Penyebaran Kuisioner 

Rincian Kegiatan Keterangan 

Waktu pengumpulan 7 hari 

Kuisioner yang dibagikan 66 eksemplar 

Kuisioner yang tidak lengkap 13 eksemplar 

Kuisioner yang lengkap dan bisa 

diolah 

53 eksemplar 

 

Dalam penelitian ini diperoleh pengembalian kuesioner yang memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai data dan diuji adalah sebanyak 53 eksempar. Selanjutnya akan dilakukan pengujian 

measurement model atau model pengukuran dalam penelitian dengan  uji PLS Algorithm pada 19 

indikator penelitian yang hasilnya diperoleh sebagai berikut: 

 

Gambar 1 

Model Pengukuran Akhir 
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Dari hasil measurement model diperoleh satu indikator penelitian yang dieleminasi dan 18 

indikator yang valid  karena nilai outer loadingnya diatas 0,7. Selain melihat hasil uji measurement 

model melalui nilai outer loading, penilaian validitas variabel dapat diukur dari kriteria convergent dan 

discrminant validity.  

 

Tabel 2. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Composite Reliability Cronbach Alpha AVE 

Kepemimpinan 

Transformasional 

0,914 O,874 0,726 

Komitmen Organisasi 0,933 0,911 0,738 

Kepuasan Kerja 0,947 0,925 0,817 

Kinerja Pegawai 0,947 0,905 0,725 

 

Menurut Ghozali (2015), variabel dikatakanvalid dan reabel apabila dapat memenuhi  memenuhi 

criteria convergent dan discriminant validity yaitu memiliki nilai composite reliability, cronbach alpha 

dan AVE > 0,6. Dari Tabel 2 atas dapat disimpulkan  bahwa keempat variabel penelitian dinyatakan 

telah memenuhi convergent dan discriminant validity karena memiliki nilai composite reliability, 

cronbach alpha dan AVE > 0,8. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian structural model atau model struktural dalam penelitian 

ini dilihat dari nilai R Square sebagai berikut : 

Tabel 3,   

R Square 

Model R Square 

Kepuasan Kerja 0,709 

Kinerja Pegawai 0,902 
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Dari Tabel 3  menunjukkan bahwa  kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai sebesar 70,9% dan sisanya sebesar 

dipengaruhi oleh bariabel lain yang tidak diteliti. Ada pun kepuasan kerja, kepemimpinan 

transformasional merupakan faktor yang kuat yaitu 70,2% dalam memberikan pengauh pada kinerja 

pegawai dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peniliti. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan melihat nilai path coffecient, t statistic dan p values yang diperoleh dari hasil uji 

bootstrapping sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Path 

Coefficient 

t 

statistic 

p 

values 

Keteranga

n 

1 Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Kinerja 

Pegawai  

0,042 0,229 0,819 ditolak 

2 Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai  

0,050 0,343 0,732 ditolak 

3 Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional terhadap kepuasan 

Kerja Pegawai  

0,369 2,735 0,006 diterima 

4 Pengaruh Komitmen Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

0,508 3,805 0,000 diterima 

5 Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai  

terhadap Kinerja Pegawai 

0,767 6,535 0,000 diterima 

 

Hasil pengujian hipotesa yang nampak pada tabel 4 memberikan hasil sebagai berikut: 

Bipotesa 1 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai 

Diperoleh nilai path coefficient 0,042 yang artinya kepemimpinan transformasional berhubungan 

positif dengan kinerja Pegawai. Nilai t statistic (0,229) < t tabel (1,960); p value (0,819) >sig (0,05) 

menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak yaitu kepemimpinan transformasional tidak memperikan 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil tersebut terjadi disebabkan olehbelum terimpletasinya 

konsep kepemimpinan transformasional secara baik oleh   oleh Kepala Biro ARTP sehingga belum 

berhasil meningkatkan kinerja pegawai.  

 

Hipotesis 2 : Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Diperoleh nilai path coefficient 0,050 yang artinya komitmen organisasi berhubungan positif dengan 

kinerja pegawai. Nilai t statistic (0,343) < t tabel (1,960); p value (0,7320 > sig (0,05) menunjukkan 

bahwa hipotesis 2 ditolak yaitu komitmen organisasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga bisa disimpulkan bahwa para ASN pada Biro ARTP belum memiliki komitment 

yang tinggi  terhadap organisasinya. Hal ini diperjelas oleh pelanggaran disiplin seperti datang 
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terlambat dan pulang lebih awal yang masih tinggi seperti yang nampak pada SKP yang dilaporkan 

pada biro ARTP. 

 

Hipotesis 3 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap kepuasan Kerja Pegawai 

Diperoleh nilai path coefficient 0,369 yang artinya kepemimpinan transformasional berhubungan 

positif dengan kepuasan kerja. Nilai t statistic (2,735) > t tabel (1,960); p value (0,006) < sig (0,05) 

menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima yaitu kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja pegawai semakin tinggi. Hasil tersebut menunjukan bahwa kepemimpinan 

transformasional yang telah dilakukan oleh kepala biro ARTP telah membuat kepuasan kerja dari para 

pegawai meningkat. 

 

Hipotesis 4: Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Diperoleh nilai path coefficient 0,508 yang artinya komitmen organisasi berhubungan positi dengan 

kepuasan kerja. Nilai t statistic (3,805) > t tabel (1,960); p value (0,000) < sig (0,05) menunjukkan 

bahwa hipotesis 4 diterima yaitu komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap  kepuasan kerja 

pegawai. Hasil tersebut memberikan arti bahwa komitmen organisasi para pegawai biro ARTP sudah 

cukup baik sehingga semakin meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

 

Hipotesis 5: Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai  terhadap Kinerja Pegawai 

Diperoleh nilai path coefficient 0,767 yang artinya kepuasan kerja berhubungan positif dengan kinerja 

pegawai. Nilai t statistic (6,535) < t tabel (1,960); p value (0,000) > sig (0,05) menunjukkan bahwa 

hipotesis 5 diterima yaitu kepuasan kerja pegawai berpengaruh positif terhadap  kinerja pegawai. Hasil 

ini dapat dipahami bahwa kepuasan kerja yang baik akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja 

pegawai pada biro ARTP. 

Adapun untuk melihat pengaruh mediasi kepuasan kerja pada kepemimpinan transformasional 

dan komitmen organisasi terhadap keputusan pembelian dilihat melalui hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Mediasi kepuasan kerja pada kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai 

Koefisien pengaruh tidak langsung (a) 

Koefisien pengaruh total (b) 

VAF (a/b) 

0,283 

0,325 

0,870 

Mediasi kepuasan kerja pada komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai 

Koefisien pengaruh tidak langsung (a) 

Koefisien pengaruh total (b) 

VAF (a/b) 

0,389 

0,767 

0,507 

t tabel = 1,960; Sig 0,05 
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Menurut Ghozali (2015), variabel intervening dinyatakan memiliki pengaruh mediasi parsial 

jika diperoleh nilai VAF ≥ 25% dan memediasi penuh jika diperoleh nilai VAF ≥ 60%. Berdasarkan 

Tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai VAF kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai diperoleh 87% (0,870 x 100%) yang berarti terdapat mediasi parsial secara penuh dari 

kepuasan kerja  pada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. Sementara 

nilai VAF komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai diperoleh 50,7% (0,507 x 100%) yang berarti 

terdapat mediasi parsial kepuasaan kerja secara penuh pada pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan  komitmen organisasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan  kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

Pegawai. Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitment 

organisasi terhadap kinerja pegawai pada Biro Administrasi Rumah Tangga Pimpinan.   
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